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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Seni adalah transformasi dari simbolisasi gagasan, pengalaman, dan
pandangan seorang seniman yang diungkapkan dalam bahasa estetik. Dalam hal
ini penulis berupaya mengemukakan, menerjemahkan, menyampaikan gagasan,
ide, pengalaman maupun pandangan penulis sebagai seorang individu tentang
kehidupan sosial.

Kehidupan individu penulis tidak terlepas dari aktivitas sehari-hari yang
harus dilakukan untuk memenuhi kebutuhan. Dalam konteks sosial seorang
individu harus mampu berinteraksi dengan individu yang lain ataupun dengan
makhluk sekitar lingkungan tempat dia tinggal untuk bersosialisasi. Karena tiap
individu secara biologis telah diberikan oleh Tuhan Sang Pencipta untuk
memproduksi bahasa melalui alat-alat bicara (lidah, bibir, gigi, rongga
tenggorokan, dibantu oleh alat pendengaran) maupun untuk memahami arti dari
bahasa dalam berkomunikasi untuk berinteraksi dan bersosialisasi dengan
individu yang lain.

Tiap-tiap individu mempunyai cara sendiri dalam menerima,
mempersepsi, mempelajari, menalar, mengingat dan berpikir tentang suatu
informasi. Sehingga dalam kehidupan sehari-hari diperlukan sebuah bahasa
ungkap yang mampu mewakili dan mengekspresikan tiap individu dalam

berkomunikasi dan berinteraksi. Selain bahasa verbal juga dengan bahasa tubuh
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atau nonverbal untuk kelancaran berinteraksi dan berkomunikasi, dalam keadaan
ini maka tak jarang menghasilkan tanda-tanda gerakan bagian tubuh manusia
sebagai sebuah ungkapan ekspresi maupun sebuah tanda kesepakatan untuk
mempersingkat atau mempermudah maksud tertentu. Manusia mempelajari
simbol sekaligus makna dalam interaksi sosial'.

Komunikasi verbal adalah komunikasi menggunakan bahasa vokal atau
kata-kata yang digunakan sehari-hari, sedangkan komunikasi nonverbal adalah
proses komunikasi dimana pesan disampaikan tidak menggunakan kata-kata.
Contoh komunikasi nonverbal ialah menggunakan gerak isyarat, bahasa tubuh,
ckspresi wajah dan kontak mata, penggunaan objek seperti pakaian, potongan

rambut, dan sebagainya, simbol-simbol, serta cara berbicara seperti intonasi,
penekanan, kualitas suara, gaya emosi, dan gaya berbicara.’

Dalam hal ini tanda dari gerak tubuh individu sebagai sebuah bahasa
ungkap yang mengandung makna tertentu dalam suatu keadaan tertentu. Dari
sinilah kita memperoleh kesan bahwa tubuh manusia harus dipahami sebagai
sebuah konstruksi sosial yang berubah dan berbeda sesuai dengan ruang dan
waktu®. Yaitu kehidupan idividu tidak bisa lepas dari pengaruh sosial dan budaya
tempat individu 1tu hidup dan tinggal dalam berinteraksi dan berkomunikasi saat
waktu itu. Dalam proses interaksi sosial, secara simbolis orang
mengkomunikasikan makna kepada orang lain yang terlibat. Orang lain

menafsirkan simbol-simbol tersebut dan mengarahkan respon tindakan

' George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiolagi, Dari Teori Sosiologi Klasik
Sampai Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmodern, Kreasi Wacana, Yogyakarta, 2008, p.
394.

? Wikipedia Bahasa Indonesia, Ensiklopedia Bebas, Komunikasi nonverbal,
http://id wikipedia.org.

. Aspek-aspek Seni Visual Indonesia: Identitas dan Budaya Massa, Yayasan Seni Cemeti,
Edisi I, Yogyakarta, 2002, p. 71.
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berdasarkan penafsiran mereka. Dengan kata lain, dalam interaksi sosial, aktor
terlibat dalam proses pengaruh-memengaruhi -

Melalui komunikasi, sikap dan perasaan seseorang atau sekelompok orang
dapat dipahami oleh pihak lain, komunikasi hanya akan efektif apabila pesan yang
disampaikan dapat ditafsirkan sama oleh penerima pesan tersebut. Karena tiap
individu dalam melakukan komunikasi menggunakan bahasa-bahasa nonverbal
yang mungkin hanya dipahami oleh beberapa individu yang lain atauapun dalam
kelompok besar dalam masyarakat. Tiap individu mempunyai cara ungkap
tersendiri.Hhal tersebut terpengaruh oleh diri pribadi dan adat budaya yang hidup
disekitar tempat dia tinggal.

Bahasa nonverbal dapat mengekspresikan berbagai perasaan dan pikiran,
dari perasaan jijik, permusuhan, hingga penerimaan dan kasih sayang. Banyak
orang yang menggunakan gerak tubuh dan bahasa tubuh selain kata-kata ketika
berbicara. Jumlah gerak tubuh yang pantas digunakan juga berbeda-beda dari
suatu lokasi ke lokasi yang lain. Seperti halnya acungan jempol sebagai bahasa
isyarat untuk pujian atau penerimaan dan dalam budaya Jawa sendiri acungan
jempol dapat pula sebagai sebuah tanda untuk mempersilahkan tamu sebagai
sebuah penghormatan dan kesopanan. Gerakan tubuh juga biasanya digunakan
untuk menggantikan suatu kata atau frase, misalnya mengangguk untuk
mengatakan ya; untuk mengilustrasikan atau menjelaskan sesuatu; menunjukkan

perasaan, misalnya memukul meja untuk menunjukkan kemarahan; untuk

* George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiolagi, Dari Teori Sosiologi Klasik
Sampai Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmodern, Kreasi Wacana, Yogyakarta, 2008, p.
396.
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mengatur atau mengendalikan jalannya percakapan; atau untuk melepaskan
ketegangan.

Berawal dari ketertarikan bahasa tubuh yang banyak menggunakan gerak,
isyarat maupun mimik inilah, maka penulis ingin menjadikan gerak tubuh
manusia khususnya gerakan tangan sebagai sebuah ekspresi dan bentuk
representasi dari persoalan bentuk-bentuk gerakan tangan, isyarat tangan maupun
tanda-tanda tertentu sebagai sebuah permasalahan baru, ketika dipakai dan
dimaknai kembali dalam bentuk komunikasi yang baru dengan penambahan

simbol-simbol dalam ~interaksi penulis terhadap permasalahan yang ingin

ditampilkan.

B. Rumusan Penciptaan
1. Bagaimana menginterpretasikan pengalaman hidup dan fenomena-
fenomena kehidupan yang saya alami atau dialami orang lain yang
mempengaruhi alam pikiran ?
2. Melalui simbol-simbol apakah renungan dan interpretasi tentang hidup
dan kehidupan tersebut diwujudkan ?
3. Bagaimana pemanfaatan dan pengorganisasian elemen-elemen seni rupa
dalam proses penciptaan karya seni dengan permasalahan di atas dengan

media dan teknik apa ide penciptaan tersebut di atas divisualisasikan?
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C.

1.

Tujuan dan Manfaat

Tujuan

Beberapa hal menjadi tujuan dalam pembuatan karya Tugas Akhir ini, antara

lain :

a.

Untuk mengasah sensibility of emotion dari pengalaman hidup dan
fenomena-fenomena kehidupan yang penulis alami ataupun yang dialami
orang lain dari sudut pandang penulis.

Melalui simbol-simbol yang ada disekitar kehidupan penulis untuk
mengekspresikan secara visual ke dalam lukisan aspek interpretasi
terhadap permasalahan hidup dan kehidupan yang saya alami ataupun
yang melingkupi kehidupan saya.

Untuk memberikan penyadaran kembali tentang pentingnya interaksi
kehidupan, alam semesta, hidup/kehidupan ini dengan akal/pemikiran

bahwa sebelum kehidupan di dunia dan sesudah kehidupan dunia.

Manfaat

Karya yang dihasilkan nantinya dapat dinikmati tidak hanya dari sisi
keindahan visualnya saja, tetapi dapat di nilai lebih yaitu dapat dijadikan
perenungan, penyadaran dan pembelajaran tentang arti pentingnya
harmonisasi antara manusia dengan alam dan kehidupan ini dengan

serealistis mungkin sesuai kebutuhan.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



b. Memperkaya karya seni lukis di Indonesia terutama karya seni lukis realis.
c¢. Memahami hakikat pribadi, manusia, masyarakat dan segala isi
lingkungannya, sehingga menambah keyakinan tentang kebaradaan Tuhan

Yang Maha Memiliki Segala

D. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalahpahaman memahami judul di atas maka perlu
dijelaskan batasan-batasan pengertian kalimat judul sebagai berikut.

Representasi ~ : perwakilan, perbuatan perwakilan, penjelmaan.’
“menghadirkan sesuatu (kembali)” atau “menghadirkan
arti suatu tanda”, aktivitas menggunakan tanda dalam
hubungannya dengan kemungkinan-kemungkinan arti
yang dikandung tanda itu sendiri’.

Tindakan menghadirkan atau mempresentasikan sesuatu
lewat sesuatu yang lain di luar dirinya, biasanya berupa
tanda atau simbol’

Citra : rupa, gambar, ga:mbarang.

Sesuatu yang tampak oleh indra, akan tetapi tidak

memiliki eksistensi substansial’,

* M. Dahlan Al Barry dan L, Lya Sofyan Yacub, Kamus Induk Istilah Iimiah, Penerbit
Target Press, Surabaya, 2003, p. 668.

6 Jamal D. Rahman, Penjelasan The Signifying Order, blogs, 26 Oktober 2008

7 Yasraf Amir Piliang, Hipersemiotika: Tafsir Cultural Studies Atas Matinya Makna,
Jalasutra, Yogyakarta, 2003, p. 21.

¥ Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, Balai Pustaka Jakarta 2005, p. 216.

® Yasraf Amir Piliang, Hipersemiotika: Tafsir Cultural Studies Atas Matinya Makna,
Jalasutra, Yogyakarta, 2003, p. 16.
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Gerak : peralihan tempat atau kedudukan, baik hanya sekali
maupun berkali-kali: tiap-tiap -- tentu ada sebab'®
Tangan : anggota badan dari siku sampai ke ujung jari atau dari

pergelangan sampai ujung ja.ri.11

Dengan demikian, maksud dari judul Representasi Citra Gerak
Tangan adalah bagaimana menyampaikan (merepresentasi) suatu arti atau
makna rupa dari suatu gerakan tangan dan bagian bagiannya yang
mengandung nilai-nilai sebagai suatu hal yang mewakili perasaan,
keinginan dan permasalahan yang penulis hadapi dalam ungkapan

pengalaman estetik sebagai titik tolak penciptaan karya seni lukis.

“:Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, Balai Pustaka, Jakarta 2005, p. 356.
1 .
, Ibid , p. 1136.
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